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Potensi Epikatekin Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola)  

sebagai Penghambat Perlekatan Streptococcus mutans  
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ABSTRAK 

 

Belimbing manis (Averrhoa carambola) merupakan salah satu jenis tanaman yang digunakan 

masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional karena mengandung epikatekin yang memiliki efek 

bakterisidal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi epikatekin buah belimbing manis 

sebagai penghambat perlekatan S. mutans sebagai salah satu bakteri yang ditemukan pada plak gigi. 

Uji antibakteri dilakukan dengan mengukur Diameter Daerah Hambat (DDH) melalui metode difusi 

kertas cakram dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) melalui metode High Troughput 

Screening (HTS) pada microplate 96 well, serta uji antiperlekatan S. mutans. Hasil epikatekin 

belimbing manis yang diperoleh adalah 10,79 mg/g belimbing. Epikatekin dideteksi dengan KLT 

dan diperoleh bercak dengan Rf 0,90. Uji antibakteri dengan metode difusi kertas cakram 

menggunakan epikatekin 10 dan 5 mg menunjukkan diameter zona hambat 36,5 dan 31,5 mm. Hasil 

diameter zona hambat esktrak epikatekin termasuk kategori sangat kuat karena zona hambat > 20 

mm, sedangkan nilai KHM epikatekin terhadap bakteri uji S. mutans adalah 12,5 mg. Hasil uji 

antiperlekatan menunjukkan bahwa 3,125 mg epikatekin mampu menghambat perlekatan S. mutans 

sebesar 32%. Penelitian ini menunjukkan bahwa epikatekin belimbing manis berpotensi sebagai 

penghambat perlekatan S. mutans yang ditemukan pada plak gigi.  

 

Kata Kunci : Belimbing manis, epikatekin, Streptococcus mutans, Plak gigi.  
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Potency of Starfruit’s (Averrhoa carambola) Epicatechin as an Inhibitor of Streptococcus 

mutans Adherence 
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ABSTRACT 

 

Starfruit (Averrhoa carambola) is one kind of plant that used by the Indonesian people as a 

traditional medicine. This fruit contains epicatechin that has a bactericidal effect. This study aims to 

determine the potential of starfruit’s epicatechin as an adherence inhibitor of S. mutans which is one 

of the bacteria found in dental plaque. The antibacterial test was performed by measuring the 

Diameter of Inhibitory Region (DIR) through the paper disc diffusion method, Minimum Inhibition 

Concentration (MIC) through dilution method, and S. mutans adherence test. The result of 

starfruit’s epicatechin obtained was 10.79 mg/g starfruit. Epicatechin was detected by TLC with Rf 

0.90. Antibacterial test using paper disc diffusion method using 10 and 5 mg of epicatechin  showed 

inhibition zone diameter 36.5 and 31.5 mm. The results of the inhibitory zone diameter of the 

epicatechin  were very strong (inhibitory zone > 20 mm), whereas the MIC value of epicatechin  on 

S. mutans bacteria was 12.5 mg. Epicatechin  was able to inhibit the adherence of S. mutans up to 

32%. This study proved that starfruit’s epicatechin  is a potential adherence inhibitor of S. mutans. 

 

Key words : Starfruit, epicatechin, Streptococcus mutans, dental plaque. 

©UKDW



1 
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam rongga mulut manusia dapat dijumpai lebih dari tiga ratus spesies bakteri. 

Kumpulan bakteri tersebut membentuk komunitas yang kompleks dan berkembang dalam suatu 

matriks intraseluler yang dikenal dengan plak gigi. Plak gigi merupakan deposit lunak tidak 

berwarna dan terdiri atas mikroorganisme yang melekat erat pada permukaan gigi. Koloni awal 

yang terdapat pada plak didominasi oleh mikroorganisme fakultatif Gram positif yang 

berbentuk coccus, seperti Streptococcus sangunis, S oralis, S. mutans, S. mitis dan S. gordonii. 

Bakteri lain yang terdapat di plak gigi adalah bakteri berbentuk batang seperti, Actinomyces 

viscosus dan Actinomyces israelis (Kolenbrander dkk., 2010; Marsh dkk., 2011; Singh dkk., 

2015). Pengkoloni awal tersebut melekat ke permukaan gigi dengan bantuan adhesins yaitu 

molekul spesifik yang terdapat pada permukaan bakteri. Dalam perkembangannya terjadi 

perubahan ekologis pada plak gigi, yaitu peralihan dari lingkungan awal yang bersifat aerob 

dengan spesies bakteri fakultatif Gram positif menjadi lingkungan yang bersifat anaerob. Pada 

kondisi ini akan didominasi oleh bakteri anaerob Gram negatif seperti Veillonella, Prevotella, 

Capnocytophaga dan Prophyromonas (Kolenbrander dkk., 2010).  

Menurut Singh dkk (2015), salah satu bakteri yang ditemukan pada plak gigi adalah     

S. mutans. Bakteri S. mutans mampu mensintesis polisakarida ekstraseluler dari sukrosa, yaitu 

glukan yang bersifat tidak larut dan lengket sehingga mendukung bakteri lain melekat ke 

permukaan gigi. Selain kemampuanya dalam mensintesis polisakarida ekstraseluler, S. mutans 

bersifat asidogenik dan asidurik yang menyebabkan penurunan pH sehingga melarutkan zat 

kapur fosfat pada email gigi yang menyebabkan karies gigi (Bidarisugma dkk., 2012). 

Streptococcus mutans juga bersifat patogen jika terjadi peningkatan jumlah koloni yang 

berlebihan, sehingga pertumbuhannya harus dihambat. 

Akumulasi plak yang tidak ditanggulangi dapat menyebabkan gingivitis dan 

periodontitis, sehingga perlu dicegah melalui pelaksanaan kontrol plak. Kontrol plak dapat 

dilakukan secara mekanis dan kimiawi. Kontrol secara mekanis pada umumnya dilakukan 

dengan menyikat gigi (dua kali sehari) dan penggunaan benang gigi (dental floss) yang 

merupakan rekomendasi standar untuk menjaga kebersihan dan kesegaran serta mencegah 

berbagai penyakit gigi dan mulut (Tao He dkk., 2010). Menyikat gigi bertujuan untuk 

menghilangkan plak di seluruh permukaan gigi, namun kurang efektif untuk daerah gigi yang 

sulit terjangkau seperti daerah interproksimal (Marchetti dkk., 2011). Bukti ilmiah menjelaskan 

bahwa menyikat gigi selama dua menit hanya mampu menghilangkan 50% plak, sehingga 

untuk optimalisasi penghilangan plak gigi dibutuhkan bantuan kimiawi (kemoterapeutik) 

melalui obat kumur antibakterial (Terezhalmy dkk., 2007). Penggunaan obat kumur yang 

mengandung antiseptik seharusnya digunakan ketika terdapat karang gigi, infeksi dan 

peradangan pada gusi. Namun, penggunaan obat kumur dalam jangka waktu yang panjang 

dapat berefek karsinogenik, yakni efek samping terjadinya kanker mulut. Oleh karena itu, 

alternatif lain yang dapat digunakan untuk meminimalisir efek samping obat kumur adalah 

melalui penggunaan ekstrak dari buah-buahan yang mengandung senyawa epikatekin (Cholid 

dkk., 2014). 

Senyawa epikatekin merupakan metabolit sekunder yang termasuk dalam kelompok 

flavonoid yang bersifat sebagai antibakteri dan mampu menghambat aktivitas enzim GTF 

bakteri. Salah satu buah yang mengandung senyawa epikatekin yaitu buah belimbing manis 

(Averrhoa carambola). Berbagai penelitian membuktikan bahwa kandungan utama ekstrak dari 

belimbing manis adalah golongan flavonoid. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai potensi epikatekin buah belimbing manis (A. carambola) dalam 

menghambat perlekatan bakteri S. mutans. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Sejauh mana daya hambat epikatekin belimbing manis terhadap bakteri S. mutans ? 

2. Berapa konsentrasi optimum epikatekin belimbing manis sebagai antiperlekatan 

S.mutans ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui daya hambat epikatekin belimbing manis terhadap S. mutans. 

2. Megetahui konsentrasi optimum epikatekin belimbing manis sebagai antiperlekatan 

S.mutans. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai potensi 

epikatekin buah belimbing manis sebagai penghambat perlekatan S. mutans. 

2. Mengembangkan produk obat kumur berbasis herbal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Epikatekin belimbing manis memiliki daya hambat yang sangat kuat terhadap S. mutans. 

2. Epikatekin belimbing manis dengan konsentrasi 3,125 mg mampu menghambat perlekatan 

S. mutans. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan uji daya hambat epikatekin belimbing manis terhadap ektivitas enzim GTF 

secara in vitro. 

2. Perlu dilakukan uji pengaruh epikatekin belimbing manis sebagai kontrol plak. 
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